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Abstrak

Jalan Raya Jepara - Bangsri merupakan Jalan Provinsi dan termasuk jalan yang mengalami kerusakan
jalan yang cukup parah. Sehingga diperlukan adanya analisis yang mengkaji tentang beberapa jenis
kerusakan jalan tersebut serta penanganan yang sesuai dengan kerusakan jalan tersebut. Berdasarkan
hasil analisis yang didapat jenis kerusakan yang terjadi pada ruas Jalan Raya Jepara-Bangsri KM 16
s/d KM 18 jika ditinjau dengan metode PCI dan Bina Marga memiliki peresentasi kerusakan sebesar
Retak buaya (38,75%), Retak Blok (17,39%), Retak Pinggir (8,89%), Lubang (17,49%), Tambalan
(12,99%), Pengausan (10,89%), dan amblas (3,59). Untuk penilaian kondisi jalan dengan metode PCI
diperoleh rata-rata sebesar 55,523 yang termasuk dalam kategori sedang (Fair), sedangkan untuk
metode Bina Marga diperoleh rata-rata nilai urutan prioritas sebesar 7,2. Hasil dari keduanya
memiliki jenis penanganan yang sama yaitu Pemeliharaan Rutin. Untuk menghindari kerusakan jalan
yang semakin parah maka perlu adanya perhitungan mengenai rencana tebal lapis tambahan
perkerasan lentur. Berdasarkan hasil jenis nomogram 3 dengan Ipt = 2,0 dan Ipo = 4 sehingga
diperoleh tebal perkerasan laston AC-WC (lapis aus) tebal 7,5 cm, AC-BC (lapis antara) tebal 10 cm,
dan Lapis pondasi Sirtu kelas A tebal 12 cm.

Kata kunci: Jalan, PCI, Bina Marga, Perkerasan.

Pendahuluan yang memadai akan memicu kerusakan yang
cukup besar untuk jalan, sehingga fungsi jalan
akan berangsur-angsur menurun.(Ramadona,
2022) Jalan Raya Jepara - Bangsri dapat
dikategorikan sebagai Jalan Provinsi dimana
sebagai jalan penghubung antara Kabupaten
Jepara dengan Kabupaten Pati.(Fahrizal et al.,
2022) Jalan ini mengalami kerusakan yang cukup
parah, (Widodo, 2023) yang ditandai dengan
banyaknya jalan yang berlubang, bergelombang
dan beberapa segmen yang hancur sehingga

Jalan Raya adalah jalur jalan yang saling
terhubung yang terletak diatas tanah hasil dari
buatan manusia dengan bentuk, dimensi, dan
jenis konstruksinya, (Da Cunha, 2022) dapat
digunakan sebagai saluran distribusi lalu lintas
manusia, hewan dan barang dari satu tempat
ketempat  lainnya  dengan cepat dan
efisien.(Rochmanto et al., 2019) Apabila dalam
merencanakan konstruksi jalan tanpa pelayanan
pemeliharaan jalan baik berkala maupun rutin
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membuat pengguna jalan akan terganggu. (Refi
et al., 2021) Sehingga diperlukan adanya analisis
yang mengkaji tentang beberapa jenis kerusakan
jalan tersebut serta penanganan yang sesuai
dengan kerusakan jalan tersebut. Pada analisis ini
dapat diidentifikasi permasalahan diantaranya
adalah :

1. Terdapat jenis kerusakan apa sajakah yang
terjadi pada ruas jalan raya Jepara — Bangsri
KM 16 s.d 18 (2,1 km ) Kabupaten Jepara?

2. Bagaimana hasil analisis kerusakan jalan
dengan metode Bina Marga dan PCI
(Pavement Condition Index) pada ruas jalan
raya Jepara — Bangsri KM 16s.d 18 (2,1 km)
Kabupaten Jepara, serta solusi yang sesuai
dengan kondisi kerusakan yang terjadi ?

3. Bagaimana menentukan tebal lapis perkerasan
lentur pada ruas jalan raya Jepara — Bangsri
KM 16s.d 18 (2,1 km ) Kabupaten Jepara ?

Metode

Metode pengambilan data dalam analisis ini
dengan 2 macam yaitu data primer dan data

sekunder.

| Identifikasi Masalah

| Perumusan Masalah

i

Pengumpulan Data

Data Primer :
1. Data jenis dan tingkatan
kerusakan jalan
2. DataLHR 2023
. CBR Lapangan

Data Sekunder :
1. Studi Literatur dan Jurnal
2. Peta Lokasi

3. Data Curah Hujan
4. Data LHR. 2022
4. Dokumentasi

-

+ )
Analisa Kerusakan Jalan Analisa Kerusakan Jalan
Menggunakan Metode Bina Marga Menggunakan Metode PCI

! )
i

| Penetapan Program Penanganan Talan |

[

‘ Analisis Data

| Rencana Tebal Perkerasen Lentur |

| Kesimpulan dan Saran |
v

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Data primer didapatkan dari hasil survey
langsung dilapangan seperti data jenis dan
tingkatan kerusakan jalan, data CBR lapangan,
dan data LHR. Data sekunder didapatkan dari
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studi literatur, jurnal terdahulu, atau instansi
terkait (Tiara et al., 2022).

Data yang diambil untuk menganalisis
kerusakan kondisi jalan dengan mengacu metode
Bina Marga dan PCI ( Pavement Condition Index
), serta lanjutan perencanaan tebal lapis
perkerasan lentur dengan acuan Analisa
Komponen 1987.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat
dilakukan analisi perhitungan kerusakan jalan
dengan acuan Bina Marga dan PCI ( Pavement
Condition Index ). Serta rencana tebal lapis
perkerasan lentur sebagai berikut :

a. Data Analisis Kerusakan Volume LHR Tahun

2023

Tabel 1 Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata

JI. Raya Jepara-Bangsri Tahun 2023

Gol. Jenis Kendaraan Tipe Total Total SMP
Kend. Kendaraan Kendaraan (Smp/jam)
(Kend/jam)

1 Sepeda motor, Roda-3 MC(0,3) 4.860 2430

2 Sedan, Jeep, Mobil LV (1,0 360 360

3 Angkutan penumpang 8 8

4 Pick up, Micro truck 172 172

5a Bus kecil Hv(1,2) 65 78

5b Bus besar 14 16,8

6a Truk ringan 2 sumbu 65 78

6b Truk sedang 2 sumbu 17 20,4

Ta Truk 3 sumbu 8 9.6

Tb Truk gandengan 1 1,2

Tc Truk semi trailer 1 1,2

8 Kendaraan tak bermotor UM(),8) 5 4
Tumlah 5.576 3.179.2

Berdasarkan tabel diatas didapatkan volume
LHR sebesar 5.576 kend/jam, sehingga
termasuk dalam kelas LHR adalah 6

b. Analisis Kerusakan Jalan Dengan Metode
Bina Marga
Didapatkan  rekapitulasi  perhitungan
urutan prioritas serta penanganannya yang
disajikan pada tabel 2. Maka, didapatkan
urutan prioritas pada JI. Jepara-Bangsri KM
16 s.d 18 sejauh 2,1 km adalah :
Urutan Prioritas =17 — (Kelas LHR +
Nilai Kondisi Jalan)
=17 - (6+3,8)
=72
Berdasarkan hasil perhitungan urutan
prioritas rata-rata yaitu sebesar 7,2, sehingga
dapat dikategorikan ke dalam program
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Pemeliharaan  Rutin.
Nilamsari, 2021)
Tabel 2 Rekapitulasi Perhitungan Urutan

Prioritas Serta Penanganannya

(Rochmanto &

Nilai UP

No o sTA A gondisi per Penanganan
Jalan Segmen
1 0+000 - 0+100 6§ 2 9 Pemeliharaan Rutin
2 0+100 - 0+200 6§ 2 9 Pemeliharaan Rutin
3 0+200- 0+300 1 1 10 Pemeliharaan Rutin
4 0+300 - 0+400 0 0 11 Pemeliharaan Rutin
5 0400 - 0+500 6§ 2 El Pemeliharaan Rutin
6 0+300 - 0+500 6 2 9 Pemeliharaan Rutin
7 0+600 - 0+700 1 1 10 Pemeliharaan Rutin
8 0+700 - 0+800 0 0 11 Pemeliharaan Rutin
9 O+800 - 0+900 0 0 11 Pemeliharaan Rutin
10 0+900 - 1+000 2 2 9 Pemeliharaan Rutin
11 14000 - 1+100 5 1 10 Pemeliharaan Rutin
12 1+100 - 14200 5 1 10 Pemeliharaan Rutin
13 1+200 - 14300 7 3 8 Pemeliharaan Rutin
14 1+300 - 1+400 6§ 2 9 Pemeliharaan Rutin
15 1+400 - 1+500 5 1 10 Pemeliharaan Rutin
16 1+300 - 1+600 1 1 10 Pemeliharaan Rutin
17 14600 - 1+700 0 0 11 Pemeliharazn Rutin
18 1+700 - 1+800 0 0 11 Pemeliharaan Rutin
19 1+800 - 1+900 1 1 10 Pemeliharaan Rutin
20 14900 - 2+000 6§ 2 9 Pemeliharaan Rutin
21 24000 - 2+100 5 1 10 Pemeliharaan Rutin
Total Angka 81
Kerusakan
Total Nilai Kondisi 38
Jalan

C.

Analisis Kerusakan Jalan Dengan Metode PCI
( Pavement Condition Index )
Didapatkan rekapitulasi perhitungan nilai

PCI serta penanganannya yang disajikan pada
tabel 3. Berdasarkan tabel diatas, maka
didapat nilai PCI untuk ruas JI. Raya Jepara-
Bangsri KM 16 s.d KM 18 adalah 55,523,
maka dapat disimpulkan bahwa kondisi
perkerasan jalan yang terdapat pada ruas JI.
Jepara-Bangsri KM 16 s.d 18 adalah sedang
(fair), dengan panjang 2,1 km dan termasuk
dalam jenis Pemeliharaan Rutin.(Rudy
Santosa et al., 2021)
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Tabel 3 Rekapitulasi Perhitungan Nilai PCI
Serta Penanganannya

No STA CDV  PCI Tingkatan Jenis Penanganan

L. 0+00-0+100 51 49 Fair (Sedang) Pemeliharaan Rutin

2. 0+00-0+200 64 36 Poor (Buruk) Pemeliharaan Berkala
3. 0+200-04300 29 71 Good (Baik) Pemeliharaan Rutin

4. 0300-0+400 O 100 Excellent (Sempurna) Pemeliharaan Rutin

5. (H400-0+500 0 100 Excellent (Sempurna) Pemeliharaan Rutin

6. 0+500-0+600 70 30 Poor (Buruk) Pemeliharaan Berkala
7. 0+600-0+700 86 14 Very Poor (Sangat Burnk) Rekontruksi

8. 0+700-0+800 8l 19 Very Poor (Sangat Burnk) Rekontruksi

9. 0+800-0+900 72 28 Poor (Buruk) Pemeliharaan Berkala
10. 0+900-1+000 62 38 Poor (Buruk) Pemeliharaan Berkala
1. 1+000- 1+100 53 47 Fair (Sedang) Pemeliharaan Rutin

12, 1+100-14200 0 100 Excallent (Sempurna) Pemeliharaan Rutin

13. 1+200-14300 0 100 Excallent (Sempurna) Pemeliharaan Rutin

14, 1+300-1+400 0 100 Excellent (Sempurna) Pemeliharaan Rutin

15, 1+400- 14500 11 89 Excellent (Sempurna) Pemeliharaan Rutin

16. 1+500- 11600 44 36 Good (Baik) Pemeliharaan Rutin

17. 1+600-1+700 68 32 Poor (Buruk) Pemeliharaan Berkala
18, L+700- 14800 76 24 Very Poor (Sangat Buruk) Rekontruksi

19, 1+800- 11900 49 51 Fair (Sedang) Pemeliharaan Rutin

20. 1+900-24000 70 30 Poor (Buruk) Pemeliharaan Berkala
21, 24000-2+100 48 52 Fuir (Sedang) Pemeliharaan Rutin

Total Nilai PCI 1166/21

Rata-rata Nilai PCI 55,523 Fuir {Sedang) Pemeliharaan Rutin

a. Umur Rencana

. Rencana Tebal Lapisan Perkerasan

Adapun data rencana menggunakan acuan
metode Analisa Komponen 1987 (SKBI —
2.3.26., 1987) sebagai berikut :

: 20 tahun

b. Data LHR 2022 dan LHR 2023
Adapun data LHR 2022 dan 2023 sebagai
berikut :
Tabel 4 Data Lalu Lintas Rata-Rata J1. Raya
Jepara-Bangsri Tahun 2022

Gol. Kend. Jenis Kendaraan LHR 2022
1 Sepeda motor, roda-3 2.961
2 Sedan, Jeep, Mobil 257
3 Angkutan penumpang 0
4 Pick up, Micro truck 66
5a Bus kecil 11
5b Bus besar 2
6a Truk ringan 2 sumbu 10
6b Truk sedang 2 sumbu 74
Ta Truk 3 sumbu 9
7b Truk gandengan 0
7c Truk semi trailer 0
8 Kendaraan tak bermotor 0
Jumlah 3.390
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Table 5 Data Lalu Lintas Rata-Rata JI. Raya

Jepara-Bangsri Tahun 2023

Gol. Kend. Jenis Kendaraan LHR 2023

1 Sepeda motor, Roda-3 3.290

2 Sedan, Jeep, Mobil 304

3 Angkutan penumpang 12

4 Pick up, Micro truck 182

5a Bus kecil 59

5b Bus besar 8

6a Truk ringan 2 sumbu 55

6b Truk sedang 2 sumbu 29

7a Truk 3 sumbu 6

7b Truk gandengan 1

Tc Truk semi trailer 1

8 Kendaraan tak bermotor 4

Jumlah 3.949

a. Pertumbuhan lalu lintas :0,14%
b. Perhitungan LEP : 186,025
c. Perhitungan LEA 20 tahun : 191,303
d. Perhitungan LET 20 tahun : 188,664
e. Perhitungan LER 20 tahun : 337,328
f. CBR segmen 1 6,65%
g. Nilai DDT 05,23
h. Data curah hujan : 295,50mm/tahun

e e

(Sumber: DPUPR Kab. Jepara)
Kelandaian

Perssentase berat kendaraan
(termasuk dalam <30%)

1< 6%
16,57%

Langkah berikutnya adalah penentuan
Indeks Permukaan Awal (IPo), dapat
ditentukan Jenis perkerasan yang dipakai
adalah menggunakan lapisan aspal beton,
sehingga nilai [Po sebesar > 4. Sehingga
dilakukan penarikan garis pada nomogram 3.
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Gambar 2. ITP untuk nilai IPt = 2,0 dan IPo =>4

Merencanakan Struktur Perkerasan Lentur :

a. Nilai koefisien kekuatan relatif (a),
didapatkan sebagai berikut :

Nilai A1 : 0,40 (Jenis Bahan Laston)
Nilai A2 : 0,26 (Jenis Bahan Laston Atas)
Nilai A3 : 0,13 (Sirtu Kelas A)

b. Batas tebal minimum lapis permukaan
didapatkan sebesar 7,5 cm dengan bahan
Laston.

c. Batas tebal minimum tebal lapisaan
pondasi atas didapat sebesar 10 cm dengan
bahan Laston atas.

Menetapkan Tebal Perkerasan Lentur :
1. Lapisan Permukaan :

AC-WC =Al =04
Tebal minimum =D1 =7,5cm
Nilai A1xD1 =3cm
2. Lapisan Pondasi Atas :
AC-BC =A2 =0,26
Tebal minimum =D2 =10
Nilai A2 x D2 =2,8cm
3. Lapisan Pondasi Bawah :
Sirtu Kelas A =A3 =0,13

Untuk mencari nilai D3 adalah
ITP =(Al1xD1)+ (A2xD2) + (A3xD3)
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72 =3+28+(0,13xD3)
=123

Sehingga didapatkan total perhitungan ITP
adalah :

ITP =(AlxD1) + (A2xD2) + (A3xD3)

72 =3+28+(0,13x12,3)

72 =172
Jadi dapat disimpulkan jika nilai ITP dari
grafik nomogram sebesar 7,2 dan jumlah
perhitungan nilai ITP 7,2, maka dapat
dinyatakan perencanaan tebal perkerasan
jalan sudah aman.
Gambar desain struktur perkerasan jalan
lentur :

=p AC-WC tebal 7,5

=—p AC-BC tebal 10 cm
Sirtu Kelas A

8 008800050884 tebal 12 cm

A A A A A A A A A A A A A
A A A A A A A A A A A A A/
A A A A A A A A A A A A A/

=p Lapisan Aspal Lama

Gambar 3 Desain Struktur Perkerasan Jalan Lentur

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan
terhadap kondisi perkerasan pada ruas Jalan
Raya Jepara-Bangsri KM 16 s.d KM 18
Kabupaten Jepara yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan hasil analisis jenis kerusakan
yang terjadi pada ruas Jalan Raya Jepara-
Bangsri jika ditinjau menggunakan metode
PCI dan Bina Marga adalah Retak buaya,
Retak Blok, Retak Pinggir, Lubang,
Tambalan, Pengausan, dan amblas. Dari
masing-masing jenis kerusakan didapatkan
persentase kerusakan adalah Retak buaya
(38,75%), Retak Blok (17,39%), Retak
Pinggir (8,89%), Lubang (17,49%), Tambalan
(12,99%), Pengausan (10,89%), dan amblas
(3,59).

2. Berdasarkan analisis kerusakan jalan yang
ditinjau dari metode PCI dan Bina Marga
didapatkan masing-masing hasil rata-rata
yaitu PCI sebesar 55,523 yang berarti ruas
jalan tersebut berada pada keadaan sedang
(Fair), sedangkan untuk metode Bina Marga
didapatkan rata-rata nilai urutan prioritas
sebesar 7,2. Kedua metode tersebut memiliki
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3.

hasil solusi penanganan yang sama yaitu
Pemeliharaan Rutin.

Dari hasil analisis kerusakan jalan yang
termasuk dalam kategori pemeliharaan rutin,
untuk menghindari kerusakan jalan yang
semakin parah maka perlu adanya
perhitungan mengenai rencana tebal lapis
tambahan perkerasan lentur. Berdasarkan
hasil jenis nomogram 3 dengan Ipt = 2,0 dan
Ipo = 4 sehingga diperoleh tebal perkerasan
laston AC-WC (lapis aus) tebal 7,5 cm, AC-
BC (lapis antara) tebal 10 cm, dan Lapis
pondasi Sirtu kelas A tebal 12 cm.
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